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The research aims to explain about how the watershed along the Sentiong river in Johar Baru, 
Central Jakarta. Along the river Sentiong is very densely populated, and explains the damage and 
pollution that occurred in Kali Sentiong Johar Baru, Central Jakarta. Describes the change in the 
function of Kali Sentiong river and riverbanks. This study uses a descriptive research method with a 
qualitative approach. Techniques for data collection used observation and interviews with each of 
the 10 main informants and accompanying informants, The results showed that the watershed of the 
Sentiong Johar Baru River, Central Jakarta, experienced very large changes. Kali Sentiong has 
changed its function and is polluted due to the times, Kali Sentiong has turned dark brown in color 
and has an unpleasant aroma because it is used by the community to dispose of garbage and waste, 
both household waste and small industrial waste around the Sentiong River. In addition, the people 
are less aware of the cleanliness of the environment in the watershed of the Sentiong River and keep 
it clean by not littering the river carelessly, especially at the Sentiong River. There are several 
suggestions for residents around the Sentiong River watershed, namely maintaining the cleanliness 
of the Sentiong River watershed by voluntary work and there is restraint from the sanitation 
department, especially the Central Jakarta area. If someone violates it, they will be subject to 
sanctions in accordance with the regulations. 
Keywords : The Sentiong River Watershed and Its Problems, Settlement Inequality 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana Daerah Aliran Sungai di sepanjang 
kali Sentiong yang berada di daerah Johar Baru Jakarta Pusat yang termasuk padat penduduknya.  
Menjelaskan juga tentang kerusakan, perubahan dan alih fungsi lahan bantaran kali Sentiong sebagai 
tempat tinggal dan pencemaran yang terjadi di kali Sentiong tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik untuk pengumpulan data digunakan 
observasi dan wawancara mendalam terhadap 10 orang pokok informan dan 10 orang informan 
pendamping 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di daerah aliran singai Kali Sentiong Jihar Baru Jakarta Pusat 
mengalami perubahan yang besar. Kali Sentiong telah beralih fungsi dan tercemar akibat 
perkembangan dari waktu ke waktu. Air Kali Sentiong sudah berubah warna menjadi coklat 
kehitaman serta memiliki aroma yang tidak sedap akibat dipergunakan oleh warga masyarakat 
sepanjang Kali Sentiong untuk membuang sampah, limbah rumah tangga, dan industri kecil. 
Bantaran kali Sentiong yang seharusnya dibiarkan untuk terbuka dan mengontrol keberadaan kali, 
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sekarang juga sudah penuh dengan rumah warga. Selain itu kurang sadarnya masyarakat untuk 
menjaga kebersihan lingkungan daerah aliran sungai kali Sentiong agar tetap bersih dan sehat. Ada 
beberapa saran untuk warga masyarakat sepanjang Kali Sentiong di Johar Baru Jakarta Pusat untuk 
mejaga kebersihan dengan cara kerja bakti untuk membersihak kali Sentiong dan ada penertiban dari 
dinas kebersihan khusus Jakarta Pusat. Jika ada warga yang melanggar terhadap kebersihan kali, maka 
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan. 
Kata Kunci : DAS Kali Sentiong dan Permasalahannya, Ketimpangan Permukiman 
 
PENDAHULUAN 
 Penduduk yang banyak akan membutuhkan lahan yang luas untuk memenuhi kebutuhan 
tempat tinggalnya terutama untuk permukiman dan non permukiman (taman kota, serana oleh arga, 
tempat rekreasi, pasar, dll). Dua hal ini tidak dapat dipisahkan dan berkaitan erat dengan aktifitas 
ekonomi, industrialialisasi dan pembangunan. 
 Meningkatnya permintaan tempat tinggal berdampak kepada harga lahan yang semakin tinggi 
di daerah perkotaan. Keadaan inilah yang dihadapi penduduk yang tinggal di perkotaan. 
Perkembangan daerah perkotaan yang cepat, belum dapat diimbangi dengan kemampuan penyediaan 
lahan untuk tempat tingal inilah yang menyebakan timbuya permukiman kumuh yang pada gilirannya 
mendorong munculnya problematika social. 
  Penduduk kota yang semakin padat dan bangunan-bangunan semakin tidak beraturan, 
keadaan jalan umum semakin parah dan tidak lagi mencukupi akan jumlah kendaraan, selokan 
banyak yang tidak berfungsi dengan baik, bahkan sungai-sungai yang seharusnya dapat mengalirkan 
air dengan lancar terjadi sebaliknya. Banyak sampah dan limbah akhirnya mengakibatkan banjir, 
keadaan kali yang biasa digunakan untuk tempat mandi cuci maupun kakus (MCK), kurangnya 
sumber air minum bersih serta masalah pembuangan sampah dan kesehatan lingkungan mulai 
terabaikan, sehingga disebut orang sebagai daerah “slums” (permukiman yang kondisinya 
buruk/kumuh. 
 Pada kondisi saat ini pertumbuhan penduduk di Jakarta mengalami peningkatan urbanisasi 
yang cukup tinggi, sehingga mengakibatkan perlunya permukiman yang baik. Akan tetapi lahan yang 
terbatas mengakibatkan penggunaan laan yang seharusnya tidak ditempati menjadi tempat 
bermukim, dijadikan tempat itnggal. Hal ini mengakibatkan terbentuknya permukiman kumuh, padar 
dan tidak teratur dan memiliki kualitas yang rendah/buruk, termasuk diantaranya penggunaan lahan 
di sekitar bantaran sungai. 
 Perkembangan penduduk di bantaran kali Sentiong semakin merubah tatanan dankebijkan 
dar pemerintah kota DKI Jakarta. Ada beberapa dampak dari perubahan tersebut adalah bentuk 
pemanfaatan penduduk terhadap sumber daya alam yang berada di sekitarnya. Keinginan untuk 
memanfaatkan sumber daya alam semaksial yang pada umumnya kurang memperhatikan dapak yang 
akan muncul di kemudian hari. Pemanfaatan sumberdaya alam yang salah akan menimbulkan 
dampak yang buruk terhadap lingkungan. Permukiman yang padat sering kali sulit untuk dikontrol 
dengan baik, perilaku masyarakat yang kurang akan kesadaran untuk menjaga lingkungan senantiasa 
menimbulkan masalah-masalah kerusakan di lingkungannya. 
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 Penduduk yang tinggal di bantaran kali masih sering tidak peduli dengan kondisi lingkungan 
di sekitarnya, ditandai denga nada sebagian penduduk masih mejadikan sungai sebgai tempat 
pembuangan sampah/limbah. Perilaku ini dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan terutama 
pada sungai itu sendiri. Kondisi ini menarik untuk dikaji, karena sungai yang tercemar.  
 Jakarta sebagai ibukota negara yang mengalami perkembangan yang sanat pesat 
dibandingkan kota-kota lain di Indonesia, terutama di wilayah Jakarta Pusat. Jakarta Pusat terdiri dari 
8 kecamatan dan 44 kelurahan. Salah satu kecamatannya adalah Johar Baru. Johar Baru terdiri dari 4 
kelurahan, yaitu: Johar Baru, Kampung Rawa, Tanah Tinggi dan Galur.  Kecamatan ini memiliki laus 
2,37 km2. Kecamatan Johar Baru merupakan salah satu kecamatan yang dilalui oleh aliran Sungai 
yang sering disebut dengan Kali Sentiong. Kawasan ini memiliki permukiman yang padar dengan 
kondisi lingkungan yang kurang baik. Terbukti dengan sudah dibangunnya permukiman di sepanjang 
Kali Sentiong. 
 Lahan bantaran Kali Sentiong di Jakarta Pusat telah banyak dibangun rumuah-rumah 
penduduk dengan kondisi yang kurang baik, ditambah lagi dengan perilaku warga masyarakat yang 
membuag sampah rumah tangga secara langsung ke kali. Ini menimbulkan dampak bau yang tidak 
sedap serta pemandangan yang tidak baik.Dari permasalahan inilah penelitian dimulai. 
 Manusia memiliki perilaku yang berbeda, perilaku manusia beragam biasanya terbentu dari 
lingkungan sekitar dia tinggal dan akan membentuk kepribadian atau karakteristik bagi manusia itu 
sendiri. 
 Menurut Robert Y. Kwick (1974) dalam Notoatmodjo (1993:61), perilaku adalah tindakan 
atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan dipelajari. Hal ini berarti bahwa perilaku 
baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut 
rangsangan tertentu yang kan menghasilkan perilaku tertentu pula.  
 Notoatmojo (2003:55) mengatakan bahwaPerilaku adalah tindakan atau aktivitas dari 
manusia yang mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, 
tertawa, bekerja, menulis, membaca dan sebagainya. Dari uraian ini bias disimpulkan bahwa perilaku 
manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung maupun yang 
tidak dapat diamati oleh pihak luar.   
 Skinner (1938) dalam Notoatmojo (1993:55-56), perilaku merupakan hasil hubungan antara 
perangsang (stimulus) dan tanggapa dan respon, dengan kata lain perilkau merupakan reaksi seorang 
terhadap stimulus yang berasal dari luar dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan: 
berpikir, berpendapat, bersikap) maupun aktif (bertindak). dan Skinner membagi respon manusia 
terhadap rangsangan menjadi dua, yaitu: 
a. Respondent respons atau reflexive response, yaitu respon yang ditimbulkan oleh rangsangan tertentu, 
misalnya cahaya yang menyilaukan mata, sehingga mata tertutup, gerak lutut bila lutut kena palu, 
menarik jari bila jari terkena bara api dan lain-lain. Stimulus seperti ini disebut elicting stimulation, tidak 
lain karena stimulus itu merangsang timbulnya respon-respon yang tetap. Respondent respons ini juga 
termasuk perilaku emosional misalnya mendengarkan berita gembira menjadi semangat, mendengar 
berita yang sedih menyebabkan menangis. 
b. Operan respon atau instrumental respons, yakni timbulnya respon diikuti oleh stimulus atau 
perangsang tertentu. Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforce (penguat). Hal ini 
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dikarenakan perangsang ini memperkuat respon, contoh perilaku seorang staf mengerjakan 
pekerjaan dengan baik, (dari respon tugas sebelumnya) maka sebagai imbalannya staf tersebut 
mendapat hadiah/reward. Maka staf tadi akan lebih baik lagi dalam bekerja karena mendapat hadiah 
setelah melaksanakan tugasnya dengan baik. 
 Perilaku itu dibentuk melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan 
lingkungannya. Notoatmodjo (1993:63), mengatakan bahwa factor yang mempengaruhi 
terbentuknya perilaku  dibedakan menjadi dua yaitu : Faktor Intern, mencakup pengetahuan, 
kecerdasan, persepsi, emosi, motivasi dan sebagainya yang berfungsi untuk mengelola rangsangan 
dari luar. Sedangkan factor Ekstern meliputi lingkungan sekitarnya baik fisik maupun non fisik 
seperti iklim, manusia, ekonomi, kebudayaan dan sebagainya. 
 Menurut Penelitian Rogers (1974) mengungkapkan bahwa proses yang berurutan itu terjadi 
sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), didalam diri orang tersebut terjadi 
proses yang berurutan, yaitu:  
a. Awareness (kesadaran), yaitu orang tersebut menyadari atau mengetahui stimulus (objek) terlebih 
dahulu.  
b. Interest (tertarik), yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus.  
c. Evaluation (menimbang baik dan tidaknya stimulus bagi dirinya). Hal ini berarti sikap responden 
sudah lebih baik lagi.  
d. Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru  
e. Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya 
terhadap stimulus.  
 Menurut Notoatmodjo (2003), Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku 
melalui proses seperti ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif maka perilaku 
tersebut akan menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng. Dengan begitu dapat diartikan bahwa 
perilaku manusia terjadi melalui suatu proses yang berurutan berdasarkan pengetahuan, kesadaran, 
sikap, dan dorongan dari lingkungan tempat tinggal manusia tersebut menjadi sebuah kebiasaan, 
sehingga setiap manusia memiliki perilaku yang berbeda-beda. 
 
Pengertian masyarakat dan Permukiman 
 Masyarakat merupakan sekumpulan individu (kelompok) yang menempat pada suatu wilayah 
dan melaksanakan aktifitas kehidupannya ditempat tersebut.  
Menurut Harton (1992) dalam Hasan dan Salladin (1996:247), Masyarakat adalah sekelompok orang 
yang memiliki pembagian kerja yang berfungsi khusus dan saling tergantung (interdependent), dan 
memiliki sistem sosial budaya yang mengatur kegiatan para anggota, yang memiliki kesadaran akan 
kesatuan dan perasaan memiliki, serta mampu untuk bertindak dengan cara yang teratur.  
 Menurut Yunus (2007) dalam Arleni (2009: 25), mengungkapkan pengertian pemukiman 
secara umum yaitu bentukan secara artificial maupun natural dengan segala kelengkapannya yang 
dipergunakan oleh manusia, baik secara individual maupun kelompok untuk bertempat tinggal baik 
sementara maupun menetap dalam rangka menyelenggarakan kehidupannya.  
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 Secara etimologis kata pemukiman dan pemukiman berasal dari kata mukim Purwodarminto 
(1966); dalam Arleni (2009:25) mengatakan, Permasalahan dalam pembentukan kata permukiman 
dan pemukiman terletak pada perbedaan imbuhan dan arti yang dihasilkannya.  
 Menurut Ndang Hidayat dan Hanapi Natasasmita (1986) dalam Arleni (2009:25) Kata 
permukiman mempunyai imbuhan per-an sedangkan kata pemukiman mempunyai imbuhan pe-an. 
Kedua macam jenis imbuhan ini mempunyai fungsi pembentuk kata benda. Diantara beberapa arti 
yang dibentuk oleh imbuhan per-an, ternyata yang paling tepat untuk kata permukiman adalah 
tempat ber- atau tempat bermukim, sedangkan arti imbuhan pe-an pada kata pemukiman 
mempunyai arti cara me- atau hal me-. Yunus (2007) dalam Arleni (2009:26) Pengertian permukiman 
secara luas adalah perihal tempat tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat tinggal 
dan bangunan tempat tinggal.  
 Menurut Constantinos A. Doxiadis (1968: 21-35) dalam Nursyahbani dan Pigawati 
(2015:271)  
”...... terdapat lima elemen dasar pemukiman: Nature (alam), adalah lahan yang dapat dimanfaatkan 
untuk membangun tempat tinggal maupun fungsi lainnya; Man (manusia), baik pribadi maupun 
kelompok yang membangun atau bertempat tinggal; Society (masyarakat), dimana didalamnya terdapat 
interaksi dan hubungan sosial antar manusia sehingga membentuk ikatan tertentu sebagai 
masyarakat; Shells (rumah), yakni bangunan tempat tinggal manusia dengan fungsi masing-masing; 
Networks (jaringan), dengan kata lain sarana prasarana yang mendukung fungsi lingkungan baik alami 
maupun buatan manusia”.  
 Elemen dasar tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : Alam (iklim, kekayaan alam, 
topografi, ketersediaan air, tempat tanaman bertumbuh dan hewan hidup); Manusia (kebutuhan 
biologi seperti udara, air, suhu, ruang dan lain sebagainya, kebutuhan emosi seperti hubungan 
manusia, rasa aman, keindahan dan lain sebagainya, nilai moral dan budaya; Masyarakat (kepadatan 
penduduk, tingkat strata, budaya, ekonomi, pendidikan kesehatan, hiburan, hukum); Bangunan 
(rumah, fasilitas umum, perkantoran, tempat rekreasi, industri, transportasi); Sarana prasarana 
(jaringan seperti sistem air bersih, listrik, jalan, telepon, televisi, sarana transportasi, drainase, 
sampah, MCK).  
Eckbo (1964) dalam Setiawan (2008:7) menyatakan bahwa lingkungan fisik di kota yang tengah 
mengalami pertumbuhan adalah memaksimumkan struktur dan meminimumkan ruang terbuka.  
 Berdasarkan beberapa pengertian permukiman diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
permukiman adalah bentukan artificial dan natural manusia untuk bertempat tinggal secara individu 
maupun berkelompok beserta kegiatan-kegiatan didalamnya yang mendukung perikehidupan serta 
fasilitas-fasilitas lain yang digunakan sebagai sarana pelayanan manusia dalam jangka waktu 
sementara maupun menetap. 
 
Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Bantaran Sungai  
 Menurut Direktorat Kehutanan dan Konservasi Sumberdaya Air, Daerah Aliran Sungai 
(DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu hamparan wilayah/kawasan yang dibatasi oleh 
pembatas topografi (punggung bukit) yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur 
hara serta mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai utama ke laut atau danau. 
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Linsley (1980) menyebut DAS sebagai “A river of drainage basin in the entire area drained by a stream or 
system of connecting streams such that all stream flow originating in the area discharged through a single outlet”. 
Sementara itu IFPRI (2002) menyebutkan bahwa “A watershed is a geographic area that drains to a common 
point, which makes it an attractive unit for technical efforts to conserve soil and maximize the utilization of surface 
and subsurface water for crop production, and a watershed is also an area with administrative and property regimes, 
and farmers whose actions may affect each other’s interests”.  
 Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa DAS merupakan ekosistem, dimana unsur 
organisme dan lingkungan biofisik serta unsur kimia berinteraksi secara dinamis dan didalamnya 
terdapat keseimbangan inflow dan outflow dari material dan energi. Selain itu pengelolaan DAS dapat 
disebutkan merupakan suatu bentuk pengembangan wilayah yang menempatkan DAS sebagai suatu 
unit pengelolaan sumber daya alam (SDA) yang secara umum untuk mencapai tujuan peningkatan 
produksi pertanian dan kehutanan yang optimum dan berkelanjutan (lestari) dengan upaya menekan 
kerusakan seminimum mungkin agar distribusi aliran air sungai yang berasal dari DAS dapat merata 




Sketsa Letak Bantaran Sungai Dan Sempadan Sungai 
 
 









Keterangan gambar 1.1:  
1) Yang paling bawah melengkung disebut “palung sungai” atau disebut juga “badan sungai” yang 
fungsinya tempat menampung dan mengalirkan air sungai dalam kondisi normal.  
2) Diatas palung sungai tertulis “muka air banjir” yaitu suatu kondisi kalau debit air melebihi normal 
atau pada saat terjadi banjir air meningkat tingginya dan apabila airnya sudah normal kembali akan 
terlihat lumpur-lumpur bekas banjir yang disebut flood plain.  
3) Sebelah kanan atas palung sungai disebut “Bantaran sungai” atau sering disebut “ Bantaran banjir” 
merupakan lahan basah (wetland) yang dalam kondisi ekologisnya berfungsi konservasi bervegetasi. 
Lebarnya bantaran sungai sangat tergantung pada struktur tata guna lahan yang berubah alami. 
Perubahan ini dipengaruhi oleh morfologi dan iklim.  
4) Disebelah atas bantaran banjir disebut “Lebar longsoran” berupa space lebaran teping (sliding) 
untuk mengantisipasi kalau terjadi erosi dari bagian atas  
5) Dibagian atas lebar longsoran disebut “Lebar Ekologik” berupa space antara lebar longsoran dan 
lebar ekologis.  
6) Dibagian atas lebaran ekologis disebut “Lebaran Keamanan” berupa space yang dipandang aman 
untuk dimanfaatkan manusia seperti untuk perumahan.  
7) Perpaduan butir 2 sampai 6 disebut “sempadan sungai” berupa lahan gabungan mulai bantaran 
sungai, lebar longsor, lebar ekologik, sampai ke lebar keamanan. Berpatokan pada struktur tata guna 
lahan yang berubah secara alami, maka lebar sempadan sungai juga relatif.  
8) Dalam kondisi ideal, bantaran sungai tidak boleh dimanfaatkan untuk permukiman penduduk, 
namun kondisi nyata yang terjadi pada bantaran sungai dan bahkan sampai keatas aliran sungaipun 
terbangun permukiman penduduk.  

























Wilayah Sungai, Daerah Aliran Sungai Dan Bantaran Sungai 
 
 
Sumber: Agus Maryono (2004) dan Atmanto (2007), dalam Salmah (2010:23) 
 
Keterangan gambar 1.2  
1) Wilayah sungai menurut Ciria (2000) dalam Salmah (2010:23) diartikan sebagai air yang mengalir 
melalui saluran alam. Secara fisiologis sungai adalah badan air yang menerima limpasan buatan 
hidrologi dalam daerah alirannya, sungai juga merupakan salah satu mata rantai dalam daur hidrologi, 
yaitu suatu badan air yang mengalir melalui suatu saluran alam. Dengan demikian geomorfologi dan 
geologi memandang sungai dan daerah alirannya tidak dapat dipisah.  
2) Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu hamparan wilayah/kawasan 
yang dibatasi oleh pembatas topografi (punggung bukit) yang menerima, mengumpulkan air hujan, 
sedimen dan unsur hara serta mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai 
utama ke laut atau danau. Linsley (1980) menyebut DAS sebagai “A river of drainage basin in the entire 
area drained by a stream or system of connecting streams such that all stream flow originating in the area discharged 
through a single outlet”. Mujiani (2004) dalam Salmah (2010: 24) mendefinisikan DAS sebagai areal yang 
menampung, menyimpan dan mengalirkan air hujan ke sungai, baik dalam bentuk aliran permukaan 
(surface run off), aliran di bawah permukaan (sub surface run off) atau aliran dasar (base flow). Area tersebut 
dipisahkan dengan area lainnya oleh pemisah topografi. Sedangkan DAS menurut UU No 7 Tahun 
2004 tentang Sumber Daya Air adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan 
sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alam, yang batas di darat merupakan pemisah 
topografi dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktifitas daratan. 
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3) Berhubungan dengan ekosistem tata air, maka bantaran sungai merupakan satu kesatuan wilayah 
dengan Daerah Aliran Sungai. Dan Wilayah Air. Menurut salmah (2010:24) Setiap keadaan, tindakan 
atau pengaruh yang berlaku pada satu unsur dan bagian yang didalamnya akan mempengaruhi 
kumpulan unsur atau wilayah secara keseluruhan. Sebuah sungai yang berawal dari sumbernya (mata 
air) hingga bermuara ke laut,merupakan kesatuan organik yang tidak dapat dipisahkan.oleh 
karenanya seriap tindakan manusia dan kegiatan dibagian hulu penebangan hutan lindung, hutan 
produksi tetap dan terbatas, perladangan berpindah, perambahan hutan dan sebagainya berdampak 
luas sampai keluar jauh dari batasan-batasannya  
 
Standar Lebar Bantaran Sungai  
 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No. 28 tahun 2015 
pasal 1 ayat 1 tentang sungai, “Sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa 
jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan 
dan kiri oleh garis sempadan.” Dalam Keppres No 32 tahun 1990 tentang Rencan Tata Ruang 
Wilayah Nasional menginformasikan, lebar sempadan sungai pada sungai besar diluar pemukiman 
adalah minimal 100 meter dan pada anak sungai besar minimal 50 meter di kedua sisi. Sedang di 
daerah pemukiman lebar bantaran adalah sekedar cukup untuk dibangun jalan inspeksi (10-15 
meter). Dalam peraturan pemerintah No.47 tahun 1997 tentang pengelolaan kawasan lindung 
menginformasikan, lebar sempadan sungai lebar sempadan sungai bertanggul diluar daerah 
pemukiman adalah lebih dari 5 meter sepanjang kaki tanggul. Lebar sempadan sungai yang 
bertanggul lebar sempadan sungai yang tidak bertanggul didaerah permukiman ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan teknis dan sosial ekonomis oleh pejabat berwenang.  
 Pada Pasal 4 ayat 2 dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No. 
28 tahun 2015, dijelaskan tentang batas Garis sempadan sungai, bertanggul di dalam kawasan 
perkotaan ditentukan paling sedikit berjarak 3 (tiga) meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur 
sungai. Dan di Pasal 15 ayat 1 mengatakan “........terdapat bangunan dalam sempadan sungai maka 
bangunan tersebut dinyatakan dalam status quo dan secara bertahap harus ditertibkan untuk 
mengembalikan fungsi sempadan sungai.” 
 Berdasarkan peraturan pemerintah di atas maka dapat disimpulkan bahwa setiap daerah 
memiliki wewenang untuk mengatur lebar dan luas batas wilayah bantaran sungai tergantung situasi, 
kondisi dan jenis sungai, maka bantaran sungai diwilayah perkotaan seharusnya memiliki paling 
sedikit 3 meter dari tepi luar sepanjang alur sungai 
 
Fungsi Bantaran Sungai  
 Perairan DAS memiliki arti penting dan strategis bagi kehidupan kota karena merupakan 
sumber air bagi warga kota dan sebagai sarana memajukan perekonomian masyarakat (untuk 
perikanan atau pertanian).  
 Tarsoen (2005:11-13) dalam Salmah (2010:32) mengatakan, idealnya bantaran sungai sebagai 
lahan konservasi bertujuan mencegah, memelihara dan melindungi badan sungai dari longsoran dan 
erosi akibat bencana alam atau usikan prilaku manusia, dan juga sebagai lahan resapan air saat debit 
air melebihi normal. Bantaran sungai yang terpelihara secara alami akan memberikan manfaat sebagai 
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penghasil oksigen, menyerap polusi udara, menyerap polutan (dari logam berat, debu dan belerang), 
peredam kebisingan, penahan angin dan matahari. Dan demikian berarti bantaran sungai yang 
terpelihara dan terlindungi dengan kondisi alamiah, akan memberi manfaat untuk proses kehidupan 
biota baik di darat maupun di air.  
 Demikian pula Silas (2003:7) dalam Salmah (2010:32-33) mengatakan, bantaran sungai yang 
alami, mendukung terciptanya keseimbangan ekosistem lingkungan, meningkatnya kemampuan 
tanah mengikat air, membantu mengisi pemasokan air tanah, memperlambat aliran air dan 
meningkatkan luas penyebaran air kedalam tanah dan mengisi lapisan air tanah, sebagai penyaringan 
limbah agar tidak mengkontaminasi air tanah dan air sungai sebelum masuk ke Aquifer.  
 Menurut Sugiyanta (2003:58-59) tentang fungsi sungai mengemukakan bahwa: Sungai 
berfungsi untuk mengumpulkan presipitasi atau curah hujan dalam suatu wilayah tertentu dan 
mengalirkannya ke laut atau danau. Sedangkan manfaat kegunaan sungai antara lain untuk 
pembangkit tenaga listrik, pelayaran, pariwisata, perikanan, dan dalam bidang pertanian sungai 
menjadi sumber air penting untuk irigasi. Pada sungai-sungai tertentu juga berfaedah untuk 
keperluan manusia sehari-hari seperti mencuci, mandi, bahkan sebagai air minum, tanah bekas 
endapan sungai merupakan daerah yang sangat subur dan biasanya menjadi tempat tinggal 
penduduk, pemanfaatan sungai yang sering merugikan adalah apa bila dijadikan sebagai tempat 
pembuangan kotoran seperti sampah atau limbah baik dari rumah tangga ataupun industry. 
 Dari penjelasan di atas, sungai dan bantarannya sangat bermanfaat untuk kebutuhan hidup 
setiap manusia dan makhluk hidup. Terjaganya lingkungan sungai maka ekosistempun akan 
membaik. Namun apabila disalah gunakan sebagai tempat pembuangan kotoran/limbah, dan di 
bantarannya dibangun permukiman yang tidak sesuai dengan ketetapan daerah maka akan 
menimbulkan banyak masalah diantaranya seperti banjir ataupun pencemaran udara sehingga 
terjadinya kerugian bagi masyarakat dan makhluk hidup lain.  
 
Pergeseran fungsi bantaran sungai  
 Menurut Prayitno (2004) dalam Putra, dkk (2016: 26) daerah tepian sungai merupakan salah 
satu bentuk pilihan lokasi permukiman yang pada awal pertumbuhannya ditandai dengan 
terbentuknya suatu konsentrasi penduduk dengan membentuk kelompok-kelompok permukiman di 
sekitar daerah aliran sungai. Namun dalam perkembanganya kota-kota air tersebut mengalami 
kemunduran baik fungsi maupun citra perkotaanya akibat perkembangan transportasi darat dan 
pusat-pusat kegiatan baru diluar kawasan tepian air. Hal ini berdampak jelas pada kondisi ruang 
publik perkotaan yang berkesan kumuh dan statis.  
 Masyarakat perkotaan menjadikan bantaran sungai sebagai lahan untuk bermukim dengan 
keterbatasan yang ada. Dilihat dari semakin padatnya penduduk di area perkotaan maka semakin 
sulitnya pula mendapatkan lahan untuk tempat tinggal. Maka dari itu terjadilah pergeseran fungsi 
penggunaan lahan bantaran kali. 
 Pencemaran air yang terjadi di Kali Sentiong berdasarkan pengamatan disebabkan oleh 
beberapa faktor yakni:  
a. Sampah organik dan anorganik  
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 Sampah ini merupakan salah satu penyebab pencemaran air. Hal tersebut dikarenakan 
banyak sekali sampah yang dibuang di sungai. Hal tersebut menyebabkan air sungai tercemar.  
b. Limbah industri  
 Limbah industri merupakan salah satu penyebab utama pencemaran lingkungan. Limbah cair 
industri yang dibuang ke laut atau sungai tanpa diolah terlebih dahulu bisa mencemari lingkungan 
perairan. Oleh karena itu, alangkah baiknya kalau sebelum dibuang limbah di olah terlebih dahulu 
supaya tidak membahayakan lingkungan di sekitar kita.  
c. Detergen  
 Detergen adalah salah satu contoh limbah rumah tangga. Oleh karena itu, anda harus 




 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah yang dilalui oleh aliran Kali Sentiong yakni Kelurahan 
Galur, Kelurahan Kampung Rawa Kelurahan Tanah Tinggi dan Kelurahan Johar Baru, di 
Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat yang berada dititik koordinat -6°10‟56.44” dan 106°51‟22.93”.  
 Daerah Aliran Sungai (DAS) kali Sentiong, ini berada di sepanjang pemukiman yang ada di 
bantaran kali Sentiong Kecamatan Johar Baru. Kali Sentiong pada awalnya dibuat untuk saluran 
irigasi yang dibangun untuk mengalirkan air dari Bogor ke Jakarta, yang mana pengalirannya dibuat 
bersamaan dengan bendungan Katulampa Bogor yang bermuara di kali besar Tanjung Priok, namun 
saat ini kali Sentiong dipadati dengan pemukiman-pemukiman yang ada di bantaran kali sentiong. 
Aliran Kali Sentiong yang dipadati oleh pemukiman salah satunya ada di Kecamatan Johar Baru, 
Kodya Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Saat Kecamatan Johar. Secara administrasi kali Sentiong yang ada 
di Kecamatan Johar Baru ini melintasi empat kelurahan yakni:  
1) Kelurahan Johar Baru  
2) Kelurahan Kampung Rawa,  
3) Kelurahan Galur  
4) Kelurahan Tanah Tinggi Baru  
 Kecamatan Johar Baru yang berada pada pusat kota ini berbatasan langsung dengan 3 
kecamatan lainya yakni:  
Sebelah Utara : Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat  
Sebelah Timur : Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat  
Sebelah Barat : Kecamatan Senen, Jakarta Pusat  
 Kecamatan Johar Baru memiliki penduduk yang padat. Berdasarkan jumlah penduduk yang 
terdata didalam BPS Kecamatan Johar Baru dilihat dari penduduk yang tinggal pada setiap kelurahan 




Jumlah Penduduk Perkelurahan tahun 2018 
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No  Nama Kelurahan  
Jumlah Penduduk 
/Jiwa  
1  Johar Baru  46.409 
2  Kampung Rawa  27.336 
3  Tanah Tinggi  48.016 
4  Galur  23.250 
Jumlah Total 145.011 
 
Sumber: Buku Tahunan Kecamatan Johar Baru 2018 Dalam Bps Kecamatan Johar Baru 2019 dimodifikasi 
peneliti 
 
Salah satu daerah yang paling dipadati adalah di sekitar bantaran kali sentiong, berdasarkan jumlah 
penduduknya dan kerapatan bangunan yang sangat berdempetan tidak beraturan itu bisa 
diklasifikasikan menjadi daerah yang kumuh  
 Kondisi lingkungan kali Sentiong yang melintasi kecamatan Johar Baru saat ini masih 
tercemar dan berwarna hitam. Sepanjang bantaran kali Sentiong dipenuhi dengan pemukiman yang 
bahkan hampir tidak ada jarak antara permukiman dengan tanggul sungai.  
 Pada sebelah Timur kali yang berbatasan langsung dengan tiga kelurahan yakni Kelurahan 
Johar Baru, Kelurahan Kampung Rawa dan Kelurahan Galur ini dipadati oleh bangunan 
pemukiman, baik bangunan yang permanen maupun semi permanen. Sedangkan disisi Barat kali 
Sentiong masih ada jarak antara permukiman ke bibir kali atau tanggul karena dilintasi dengan jalan 
alternatif. Sehingga masih ada sedikit lahan kosong pada sebagian wilayah bantaran kali.  
 Pada beberapa waktu kebelakang sebenarnya pemerintah sempat melakukan kegiatan 
penanaman pohon di bantaran kali khususnya di sebelah barat bantaran kali Sentiong. Menurut 
informan bapak Aden (47 tahun) selaku ketua Rt 09 Rw 04 Kelurahan Tanah Tinggi, menyatakan 
bahwa “Pernah ada yang nanem-nanem pohon gitu dari kecamatan sama dinas kehutanan kalo gak 
salah”. Sejauh ini kegiatan penanaman baru ada dari pihak kecamatan dan dinas kehutanan saja, 
namun sedikitnya ada warga yang menanam pohon sendiri seperti bapak Turki (59 tahun) yang 
merupakan ketua Rw 10 Kelurahan Tanah Tinggi ini. Ia juga ikut menanam pohon sendiri di 
bantaran kali Sentiong tanpa disuruh pemerintah yang tepat ada di seberang rumahnya “ ada 
beberapa pohon juga yang emang saya tanam sendiri” tuturnya. Selain itu Ibu Lili (42 tahun) warga 
Rt 01 Rw13 kelurahan Tanah Tinggi ini pun pernah ikut kegiatan penanaman yang diadakan dari 
Ibu-ibu Dasa Wisma “dulu pernah ikut nanem bareng ibu-ibu Dasa Wisma”.  
 Semua kegiatan penanaman pohon dilakukan hanya di sebelah Barat kali atau tepatnya di 
Kelurahan Tanah Tinggi. Karena ketidakadanya sisa lahan untuk ditanam disebelah Timur kali 
Sentiong. Namun sebagian Kelurahan yang ada di sebelah Timur kali Sentiong menyiasatinya dengan 
membagikan pot-pot bunga kepada warganya untuk disimpan didepan rumahnya masing-masing 
seperti yang diungkapkan oleh bapak Haryono (56 tahun) ketua Rt 10 Rw 01, bahwa “dari kelurahan 
memberikan pot tanaman ke setiap rumah”. Selain itu warga dari kelurahan Kampung Rawa Rt 07 
Rw 08 telah berinisiatif untuk melakukan penanaman didalam pot tanpa intruksi dari pihak 
kelurahan, pernyataan dari ibu Ridho (47 tahun) yang mana merupakan ketua Rt bahwa “disini 
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(Rt07/Rw08 Kelurahan Tanah Tinggi) gak pernah ada arahan dari pemerintah jadi kita nanem 
sendiri itupun dengan pot karna gak ada lahan lagi”.  
 Lain halnya dipemukiman bantaran kali di Kelurahan Johar Baru, tidak ada sama sekali 
kegiatan penghijauan dibantaran kali. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Andra (48 tahun) selaku 
sekretaris Rt.08 Rw.01 dan ibu Yayi (26 tahun) warga Rt 11 Rw 01 Kelurahan Johar Baru. Mereka 
menyatakan hal yang sama bahwa “gak pernah ada kegiatan seperti (Penanaman pohon) di sini 
(Kelurahan Johar Baru).  
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan informan tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat ini 
kondisi kali Sentiong tidak lebih baik dibandingkan puluhan tahun sebelumnya. Pada awalnya kali 
Sentiong yang masih bersih dan belum tercemar masih memiliki benyak pepohonan pada 
bantarannya kini menjadi daerah yang cukup kumuh dan padat dikarenakan perkembangan zaman 
dan peningkatannya jumlah penduduk akibat urbanisasi. Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
penghijauan pada daerah bantaran kalipun semakin berkurang. Banyak dari mereka yang hanya 
mementingkan kebutuhan pribadinya dengan menggunakan lahan yang ada dibantaran kali Sentiong 
untuk membangun permukiman. Keadaan permukiman seperti ini hanya akan semakin merusak 
kelestarian dari pada kali Sentiong sendiri.  
 Hasil observasi peneliti, bantaran kali sentiong sudah ditanggul dengan tembok batu yang 
cukup kuat. Sangat disayangkan bahwa hampir tidak ada jarak yang sesuai dengan standar lebar 
bantara yang seharusnya. Dalam Keppres No 32 tahun 1990 tentang Rencan Tata Ruang Wilayah 
Nasional menginformasikan bahwa “......di daerah pemukiman lebar bantaran adalah sekedar cukup 
untuk dibangun jalan inspeksi (10-15meter)”. tetapi peraturan tersebut tergantung dari keputusan 
pemimpin wilayah masing-masing. Berdasarkan peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan 
Perumahan Rakyat No. 28 tahun 2015, yakni “batas Garis sempadan sungai bertanggul di dalam 
kawasan perkotaan ditentukan paling sedikit berjarak 3 (tiga) meter dari tepi luar kaki tanggul 
sepanjang alur sungai”. Pada bagian sebelah timur kali sentiong rata-rata jarak dari tanggul ke 
pemukiman antara 0 sampai 3 meter.  
 Masyarakat yang tinggal pada bantaran kali Sentiong mayoritas merupakan penduduk asli 
setempat. Dari 20 informan yang peneliti wawancara 12 diantaranya telah tinggal lebih dari 30 tahun, 
yang mana mereka mayoritas adalah penduduk asli setempat yang tinggal dengan mengandalkan 
peninggalan warisan dari orang tuanya terdahulu seperti Ibu Yanti (67 tahun) Rt 13 Rw 09 
Kelurahan Tanah Tinggi. Alasan ia tinggal di bantaran kali karena “ udah dari dulu warisan dari 
orang tua, dan memang faktor ekonomi juga tidak sanggup buat beli ditempat lain”.  
 Kemudian 8 diantaranya merupakan pendatang yang mencari tempat strategis dan ramai 
untuk berjualan dan juga terjangkau bagi mereka untuk menyewa tempat tinggal. Salah satunya ibu 
Wahana (60 tahun) Rt 01 Rw.02 Kelurahan Johar Baru yang merupakan seorang pedagang bubur 
yang tinggal di bantaran kali selama 30 tahun. Ia merupakan pendatang dari daerah jawa. Dengan 
logat sedikit jawa nya ibu Wahana mengatakan alasannya memilih tinggal di Bantaran kali karena “ yo 
cari yang murah, biar bisa bayarnya. sebelumnya ndak tinggal disini soalnya”. Selain itu juga beberapa 
dari informen yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka tinggal di permukiman bantaran kali ini 
karena ikut dengan suaminya yang mana suaminya merupakan asli warga setempat. Ibu Gagat (48 
tahun) salah satunya. Ibu Gagat mengatakan “ saya ikut kesini, karna ikut suami. Soalnya suami saya 
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orang sini asli” dan dia juga menjelaskan bahwa rumah yang ia tempati saat ini bukan malah milik 
sendiri melainkan HGB (Hak Guna Bangunan) “rumah saya HGB, beberapa wilayah di Rw 01 ini 
HGB karena dulu sudah dibeli oleh pemerintah”  
 Bahkan menurut warga kelurahan Johar Baru ibu Tuti (60 tahun) Rt 01 Rw 02 menjelaskan 
bahwa rumahnya sudah sempat akan digusur “ udah lama banget, gak inget taun berapa malah udh 
sempet diukur-ukur juga tapi gak ada kelanjutannya lagi”. Sama seperti yang di katakan ibu Tuti , 
menurut Bapak Ade (53 tahun) ketua Rw 08 Kelurahan Tanah Tinggi ini mengungkapkan “pas tau 
80an rumah saya udah diukur-ukur mau digusur. Katanya 15 meter dari kali mau kena gusuran 
soalnya mau dijadiin jalur hijau gitu. Tapi ya wacana doang, buktinya sampe saat ini gak pernah 
denger kabarnya lagi”. 
 Berdasarkan informasi yang didapat peneliti dari para informan, yakni bahwasannya 
pemerintah terdahulu pernah merencanakan untuk penertiban daerah bantaran kali sentiong ini 
namun belum ada kelanjutannya hingga saat ini.  
 Dengan adanya kabar yang pernah beredar mengenai penertiban daerah bantaran kali ini 
tidak menjadikan masyarakat yang tinggal disana menjadi terganggu dan merasa ingin pindah dari 
temapat tinggalnya saat ini. Mereka memilih untuk tetap tinggal dibantaran kali meskipun dengan 
keadaan yang seadanya. Alasan mereka untuk tetap tinggal karena merasa sudah nyaman dan 
strategis bagi mereka. Sehingga merasa betah dan tak ingin pindah ketempat lain. Seperti yang di 
katakan ibu Adi (33 tahun) warga Rt 06 Rw 11 Kelurahan Tanah Tinggi ini “ udah enak disini, udah 
ada rumah juga dan deket dari mana-mana. Transportasinya gampang ya strategis lah”.  
 Tetapi tidak sedikit pula masyarakat yang ingin pindah dari lingkungan itu namun tidak bisa 
karena faktor ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Rahmat (45 tahun) ketua Rt 03 Rw 08 
Kelurahan Tanah Tinggi “Sebenernya kalo ada rejeki ya pengenya pindah, tapi ya karna belum 
mampu jadi tetep disini aja”.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk yang tinggal dibantaran 
kali sentiong masih warga asli yang sudah turun temurun menepati pemukiman tersebut. Banyak dari 
mereka hanya memanfaatkan tanah warisan dari orang tuanya, terutama bagi mereka yang memiliki 
penghasilan rendah dan terpaksa untuk tetap tinggal didaerah tersebut. Selain itu daerah yang 
strategis dekat dengan pusat pemerintahan dan transportasi yang mudah menjadikan mereka semakin 
enggan untuk pindah dari daerah bantaran kali Sentiong. Bagi pendatang daerah bantaran kali 
Sentiong cukup terjangkau untuk menetap.  
 Berdasarkan observasi yang lain yang peneliti lakukan, ekosistem di Kali Sentiong sudah 
tidak nampak lagi adanya ikan yang dapat dikonsumsi. Air yang sangat keruh berwarna hitam bahkan 
hitam pekat menjadikan Kali Sentiong sebagai got atau selokan besar tempat buang limbah saja dan 
mengeluarkan bau yang tak sedap. Menurut ibu Tunjang (49 tahun) ketua Rt 03 Rw 02 Kelurahan 
Galur mengatakan bahwa kondisi kali saat ini lebih bau dari biasanya dikarenakan sedang adanya 
normalisasi kali “ biasanya ya kalau disini mah bau amis doang yang sering banget kecium tapi akhir-
akhir ini jadi bau banget gara-gara di sana (menunjuk ke arah proyek normalisasi yang sedang 
berlangsung) lagi di bendung di gali-gali jadi airnya jelek pada item soalnya gak ngalir jugakan 
airnya”. Kemudian menurut penduduk setempat ibu Jamilun (38 tahun) Rt 03 Rw 02, bau amis yang 
sering timbul ini berasal dari pabrik ikan cue yang ada di bantaran kali juga “ disini tuh ada pabrik 
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cue jadi mereka suka buang air bekas ikannya langsung ke kali, baunya amis banget kadang jadi bikin 
susah tidur kalau lagi bau banget”.  
 Selain dari bau amis, kali sentiong juga berbau lumpur/got. Seperti yang dituturkan oleh 
bapak Agus (49 tahun) selaku ketua Rt 01 Rw 06 kelurahan kampung rawa “ Disini suka bau got 
soalnya orang sini kalau buang air bekas mandi nyuci segala macem langsung aja dialirin ke kali”. Hal 
ini terlihat jelas karna banyak aliran atau palaron yang berasal dari rumah tangga langsung mengalir 
ke kali tanpa tersaring lebih dahulu. Tak hanya itu terkadang juga masih ada kotoran manusia yang 
menambah kali Sentiong menjadi bau menurut bapak Naswar (61 tahun) Rt 01 Rw 04 kelurahan 
Kampung Rawa “ disini masih banyak wc umum yang gak ada sepiteng (Sefty Tank) jadi langsung 
dibuang ke kali gitu aja”.  
 Namun sebagian besar warga yang tinggal di bantaran kali merasa tidak terganggu dengan 
keadaan kali yang seperti itu. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Ade (46 tahun) Rt 01 Rw 06 Kelurahan 
Kampung Rawa, “awalnya sih saya keganggu sama baunya pas baru-baru banget pindah kesini, tapi 
sekarang mah udah biasa aja karna nyium baunya setiap hari”. Kemudian menurut bapak Ade (53 
tahun) ketua Rw 08 kelurahan Tanah Tinggi, beliau merasa tidak terganggu sama sekali dengan bau 
yang ditimbulkan kali Sentiong. Dikarenakan jarak antara rumahnya ke kali cukup jauh sekitar 6 
meter dan terbatasi oleh jalan yang cukup besar “saya sih biasa aja, kan paling kedeket kali bentar 
doang kalau lagi dijalan aja jadi gak keganggu sama sekali”.  
 Selain beraroma tak sedap, di Kali Sentiong juga sering terlihat adanya penumpukan sampah 
baik dipinggir kali maupun didalam kalinya itu sendiri. Tetapi sampah yang menumpuk pada daerah 
kali tidak lagi menggunung. Hal ini semakin berkurang karena sudah ada petugas kebersihan dari 
UPK (Unit Pelaksanaan Kebersihan) Badan Air Dinas Lingkungan Hidup yang sering di juluki juga 
“Pasukan Oranye” yang rajin dalam melaksanakan tugasnya untuk membersihkan kali. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu RR Tanjung (49 tahun) ini selaku ketua Rt 03 Rw 02 Kelurahan Galur “disini 
walaupun ada tumpukan sampah tapi gak pernah sampe lama numpuknya, soalnya disini petugasnya 
kebersihannya rajin-rajin. Pagi-pagi udah nyebur ke kali buat bersihin sampah”.  
 Dengan kondisi seperti ini pemerintah DKI Jakarta melakukan pembenahan dengan 
menormalisasikan kali Sentiong. Seperti yang terlihat saat ini, dengan adanya proyek normalisasi ini 
salah satunya bertujuan untuk memisahkan selokan atau saluran limbah rumah tangga dengan aliran 
kali Sentiong agar tidak tercampur dan terus mencemari kali Sentiong. 
 Namun ada yang dikeluhkan oleh masyarakat setempat, selama proses pembangunan proyek 
normalisasi, pemukiman yang ada di sekitar bantaran kali Sentiong seringkali terdampak banjir jika 
curah hujannya cukup tinggi. Seperti di Kelurahan Johar Baru misalnya. Menurut ibu Icha (26 tahun) 
warga Rt 11 Rw 01 “disini sering banjir, belum lama kemarin banjirnya sedada. Sebelumnya hampir 
gak pernah setinggi itu, semenjak ada normalisasi aja kayak gtu. Soalnya pada dibendung juga yang 
disini ”. begitupula menurut ibu Uut (42 tahun) warga Rt 01 Rw 13 Kelurahan Tanah tinggi “disini 
setiap ujan deres banjir banjir mulu selutut tingginya, ya gara-gara lagi di normalisasiin aja si 
sebelumnya gak pernah”  
 Walaupun banjir melanda setiap pemukiman yang ada di bantaran kali tersebut, tetapi 
memiliki tingkat ketinggian banjir yang berbeda-beda dari setiap Kelurahannya. Dengan keadaan kali 
Sentiong yang sering kali tergenangi banjir, masyarakat disana juga berusaha mengurangi potensinya 
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terjadi banjir. Salah satunya dengan membersihkan got dan saluran air agar tidak ada sampah yang 
dapat menyumbat jalannya air. Menurut bapak M.Sardiono (61 tahun) warga Rt 01 Rw 08 Kelurahan 
Kampung Rawa, ia mengatakan bahwa “ got-got selalu dibersihkan setiap kerja bakti 2 bulan sekali 
di hari minggu biar gak ada sampah yang bikin got jadi mampet”. Dan menurut ibu Aci (33 tahun) 
warga Rt 06 Rw 11 Kelurahan Tanah Tinggi “disini kalau bersih-bersih got bareng-bareng sama 
pasukan oranye juga. Jadi nanti ada yang masuk ke gorong-gorong buat ngambilin sampahnya”.  
 Seringnya banjir yang terjadi dipemukiman bantaran Kali Sentiong menjadikan masyarakat 
lebih siaga dan berantisipasi agar tidak banyak air yang masuk kedalam rumah dan merusak barang-
barang berharga lainnya. Walaupun banjir tidak dapat ditunda kedatangannya. Tetapi sebagian dari 
mereka membuat tanggul di rumahnya demi meminimalisir air yang masuk kedalam rumahnya. 
Seperti yang dilakukan ibu Sudar (42 Tahun) warga Rt 01 Rw 13 Kelurahan Tanah Tinggi ini 
misalnya “saya buatin tanggul di depan pintu dari kayu biasa biar air gak masuk-masuk ke dalem kalo 
lagi banjir”.  
 Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencemaran air sungai disebabkan oleh 
limbah-limbah rumah tangga karena dijadikan tempat pembuangan kotoran manusia karena banyak 
dari mereka yang tidak memiliki penampungan kotoran atau sefty tank dan selain itu disebabkan oleh 
limbah dari pabrik ikan cue pula yang mengakibatkan air berbau amis. Sejauh ini pemerintah sedikit 
demi sedikit berusaha mengurangi kerusakan yang ada di bantaran Kali Sentiong dengan cara 
menormalisasikan kali tersebut. Tetapi sayangnya selama proyek penormalisasian kali masih 
berlangsung penduduk sekitar merasa terganggu karena proyek normalisasi menjadikan pemukiman 
yang ada dibantaran kali Sentiong mudah tergenang banjir lebih sering dari biasanya. Walaupun 
masyarakat telah berusaha mengurangi terjadinya banjir dengan membersihkan selokan dan 
membuat tanggul sederhana di rumahnya, namun tetap saja banjir sulit untuk dikendalikan dan 
diprediksi kapan datangnya. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai fungsi sungai, hampir setiap 
informan yang di wawancarai mengaku tidak mengetahui fungsi dari sungai dan bantaran sungainya 
yang sebenarnya. Seperti yang dikatakan oleh bapak Atto (49 tahun) selaku salah satu pengurus Rw 
02 Kelurahan Johar Baru. “ saya kurang tau buat apa, taunya cuma buat irigasi aja”. Begitupun 
menurut ibu Nia (33 tahun) warga Rt 06 Rw 11 Kelurahan Tanah Tinggi. “ buat mencegah banjir 
kali ya, saya lupa” begitu ungkapnya.  
 Meski begitu masih ada masyarakat yang lebih memahami manfaat dan fungsi yang 
sesungguhnya dari keberadaan sungai ini. Seperti bapak H. Tri (59 tahun) ini yang merupakan ketua 
Rw 06 dari kelurahan Tanah 
Tinggi. Menurutnya “kali seharusnya manjadi sumber kesehatan dan ekonomi bagi manusia”.  
Sayangnya pemanfaatan sungai atau kali Sentiong sering kali merugikan karena pemanfaatannya 
hanya dijadikan sebagai tempat pembuangan kotoran seperti sampah atau limbah baik dari rumah 
tangga ataupun industri.  
 Seperti yang diungkapkan oleh bapak Eko (56 Tahun) ketua Rt 10 Rw 01 Kelurahan Galur, 
“saya cuma manfaatin buat irigasi aja kalo sekarang, dulu pas masih kecil sih masih bisa buat mandi 
sekarang udh kotor gitu gak bisa dimanfaatin lagi”. Kemudian menurut ibu Suparman (38 Tahun) 
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warga Rt 03 Rw 02 Kelurahan Galur mengatakan “gak bisa dimanfaatin kalinya kotor begini, kalo 
gak ya saya manfaatin buat diambil sampah nya aja yang botol pelastik buat di kilo”.  
  
Kesimpulan  
 Bantaran kali Sentiong di Kecamatan Johar saat ini dijadikan lahan permukiman padat 
penduduk. Permukiman padat tersebut terdiri dari rumah-rumah petak yang dibangun menempel 
satu sama lain dan tidak sedikit diantaranya yang masih semi permanen. Rumah-rumah ini tidak 
memiliki sistem sanitasi dan sistem drainase yang memadai sehingga limbah dibuang langsung ke 
sungai. Alih fungsi lahan bantaran kali Sentiong menjadi permukiman padat penduduk dan 
minimnya vegetasi yang ada menyebabkan permasalahan lingkungan seperti tercemarnya badan 
sungai dan banjir yang melanda setiap tahunnya. Minimnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan bantaran kali Sentiong ini menjadikan semakin buruk. 
Perilaku masyarakat yang masih membuang sampah dan kotoran inimisalnya, walau pemerintah telah 
memberikan kemudahan dalam membuang sampah tetap saja masih ada yang malas untuk 
menaatinya. Pemerintahpun telah memberikan larangan untuk tidak membuang sampah kedalam kali 
dan memberikan sanksi bagi yang melanggar tetapi tetap saja masih banyak warga yang masyarakat 
yang melanggarnya karna kurangnya pengawasan yang ketat dari pihak pemerintahan.  
Selain itu pemerintah saat ini sedang membangun proyek normalisasi kali yang mana akan 
membantu untuk memperbaiki masalah pencemaran air di DAS kali Sentiong. Selama pembangunan 
proyek normalisasi kali berlangsung warga lebih banyak yang mengeluh karena semenjak masa 
pembangunan, pemukiman yang ada di bantaran Kali Sentiong sering terdampak banjir. Biasanya 
banjir hanya terjadi setidaknya setahun sekali, tetapi kali ini banjir terjadi hampir setiap kali hujan 
deras melanda. Selain itu sejauh ini belum ada lagi terdengar akan adanya pembuatan jalur hijau atau 
zonasi ruang terbuka hijau di sepanjang bantaran kali Sentiong setelah puluhan tahun yang lalu telah 
direncanakan. Menjaga kelestarian dari DAS kali Sentiong, membutuhkan dukungan dan kesadaran 
dari banyak pihak, baik dari pemerintah maupun masyarakat yang tinggal di Kecamatan Johar Baru 
khususnya masyarakat yang tinggal di bantaran kali Sentiong. Serta pemerintah setempat diharapkan 
dapat penertiban kembali peraturan yang sudah ada dan dijaga dengan ketat, agar`masyarakat dapat 
patuh terhadap peraturan yang sudah ada dan sedikit demi sedikit akan terbiasa untuk tidak 
melanggar aturan demi mengembalikan sedikit demi sedikit fungsi dari sungai yang sesungguhnya  
 Kemudian bagi masyarakat setempat diharapkan dapat lebih berinisiatif dalam membantu 
pemerintah untuk menjaga vegetasi yang ada disekitar bantaran kali sentiong seperti melakukan 
penanaman pohon dilahan yang ada di bantaran sungai ataupun dengan menggunakan pot. Selain 
dapat menjaga kelestarian lingkungan namun dapat pula menjadikan lingkungan menjadi lebih asri. 
mengembalikan fungsi sungai yang sesungguhnya agar dapat kembali normal dan dapat bermanfaat 
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